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Executive Summary

Judul Proyek/Riset

Pembangunan Jaringan Digital Library Nasional di Indonesia untuk Laporan Penelitian, Tugas Akhir, Tesis, dan Disertasi

Pelaksana Riset

Principal Investigator:

· Ismail Fahmi, ST

Leader Group:

· Knoweldge Management Research Group, KMRG ITB

Support:

· Perpustakaan Pusat ITB

· Computer Network Research Group, CNRG ITB

· Asian Internet Interconnection Initiatives, AI3 ITB

Lembaga Donor

· Yayasan Litbang Telekomunikasi dan Informatika, YLTI (November 2000 s/d Juli 2001)

· The International Development Research Centre, IDRC, Canada (November 2000 s/d Maret 2002)

Keluaran/Output

· Standard Interoperabilitas Metadata Jaringan Digital Library Indonesia

· Software Ganesha Digital Library (versi 3.1)

· Komunitas dan jaringan IndonesiaDLN, Indonesian Digital Library Network. 

· Beberapa paper tentang IndonesiaDLN dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

Dampak/Outcome

· Lebih dari 15 institusi telah tergabung dalam IndonesiaDLN, dan dapat berbagi koleksi ilmu pengetahuan secara terdistribusi.

· Lebih dari 20 institusi sedang dalam pengembangan sistem digital library.

· Lebih dari 3000 pemakai telah terdaftar sebagai member IndonesiaDLN.

· Lebih dari 1700 record koleksi elektronik dari partner terkumpul dan terdistribusi.

Hasil/Result

· Issue tentang jaringan digital library mulai berkembang di Indonesia.

· Kemudahan mencari informasi penelitian dan informasi lainnya (belum terukur, jangka panjang).

· Information literate (belum terukur, jangka panjang).

Kerjasama dan Partnership

Supporting Institution:

· EIUDP, Eastern Indonesian Universities Development Project (CIDA Project), membantu pendanaan instalasi di Uncen, Unhas, dan Unhalu.

· Mc Gill University, Canada, dan Departemen Agama RI membantu pendanaan survey dan instalasi di 13 IAIN di seluruh Indonesia.

· AI3 ITB, Asian Internet Interconnection Initiatives ITB, membantu link ke Internet melalui jaringan kampus ITB.

Partner Perguruan Tinggi (terkoneksi ke IndonesiaDLN):

· Universitas Syah Kuala

· Universitas Cendrawasih

· Magister Managemen Agribisnis IPB

· Institut Teknologi Bandung

· Universitas Muhammadiyah Malang

· Universitas Bina Nusantara

· Universitas Katolik Atma Jaya

· Universitas Sam Ratulangi

· Universitas Haluoleo

· IAIN Sunan Kalijaga

Partner LSM:

· Dana Mitra Lingkungan

· Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia, YLBHI (dalam pengembangan)

Partner Lembaga Penelitian:

· Litbang Departemen Kesehatan

Partner Perpustakaan Nasional:

· Perpustakaan Nasional RI, Jakarta

Partner Perusahaan/Bisnis:

· PT Elnusa Tbk

Bagaimana Bergabung ke IndonesiaDLN

Berikut ini informasi singkat cara bergabung ke IndonesiaDLN, menggunakan software GDL:

1. Syarat; Bersedia berbagi ilmu pengetahuan dengan bangsa Indonesia melalui jaringan IndonesiaDLN.

2. Download source code (atau pesan CD-ROM) dan form registrasi di http://gdlhub.IndonesiaDLN.org/faqgdl.php.

3. Kirim form registrasi ke sekretariat IndonesiaDLN melalui FAX atau email ke kmrg@kmrg.lib.itb.ac.id.

4. Install server GDL.

5. Upload koleksi elektronik ke server GDL lokal.

6. Sinkronisasi data server GDL lokal ke server GDL-Hub untuk disebarkan ke server-server lain di IndonesiaDLN.

7. Koleksi elektronik kontribusi partner dapat dilihat di http://gdlhub.IndonesiaDLN.org. 

Daftar Isi

2Executive Summary


2Judul Proyek/Riset


2Pelaksana Riset


2Lembaga Donor


2Keluaran/Output


2Dampak/Outcome


2Hasil/Result


4Bagaimana Bergabung ke IndonesiaDLN


5Daftar Isi


6Daftar Lampiran


7Kesimpulan


81. Pendahuluan


82. Tujuan


82.1. Tujuan Proyek


92.2. Hasil yang Ingin Dicapai


93. Rencana dan Aktifitas


93.1. Rencana Pelaksanaan Proyek


103.2. Aktifitas yang Telah Dilaksanakan


143.3. Aktifitas Lain yang Relevan


154. Hasil yang Telah Dicapai


154.1. Rekapitulasi Hasil Proyek Terhadap Tujuan Awal


184.2. Fitur Ganesha Digital Library


185. Status Terakhir Sistem yang Dibangun


185.1. Partner dan Identifikasi


195.2. Status Partner Saat Ini


215.3. Profile Koleksi Elektronik


225.4. Profile Anggota IndonesiaDLN


246. Agenda Selanjutnya


246.1. Perluasan Subyek Ilmu Pengetahuan yang Dikelola


246.2. Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dalam Knowledgebase


257. Tentang Leader Group, KMRG


257.1. Knowledge Management Research Group


257.2. Principal Investigator


268. Penutup




Daftar Lampiran

Berikut ini adalah daftar lampiran penting yang berhubungan dengan sistem yang dibangun. Lampiran tersebut merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan akhir ini.

· Paper: 

· Penggunaan Digital Library Network untuk Mendukung Riset Nasional (Lokakarya Nasional Batan, Juli 2001)

· The Indonesian Digital Library Network is Born to Struggle with the Digital Divide (paper ke ASIST Paper Contest, Washington, November 2001)

· CD-ROM berisi source code, manual instalasi, dan tutorial (multimedia, computer based-training) GDL 3.1.

Kesimpulan

Sebagai pembukaan dari laporan ini, berikut disajikan beberapa butir kesimpulan yang dapat diambil dari hasil proyek, yaitu:

1. Proyek telah berhasil mengembangkan sebuah sistem perpustakaan digital, yaitu Ganesha Digital Library versi 3.1 yang mudah diimplementasikan di setiap institusi.

2. Proyek telah berhasil membangun sebuah komunitas IndonesiaDLN, Indonesian Digital Library Network, yang merupakan aspirasi dari bawah dan telah sukses berjalan sejak Juni 2001, untuk mendukung penyebaran ilmu pengetahuan.

3. Bidang dan subject yang dikelola dalam sistem yang dibangun ternyata berkembang lebih luas, tidak hanya berisi tesis, disertasi, dan laporan penelitian, tetapi juga subyek-subyek lain yang ada di sekolah, perguruan tinggi, lembaga riset, LSM, bisnis, pemerintahan, dan sebagainya.

4. Banyak institusi yang telah bergabung, dan yang sedang mengembangkan perpustakaan digitalnya menggunakan sistem yang dihasilkan dari proyek ini. Sebanyak 15 institusi sudah terhubung ke IndonesiaDLN untuk berbagi koleksi, dan lebih dari 20 institusi dalam tahap pengembangan sistem ditempat masing-masing. Semua menggunakan GDL sebagai aplikasinya.

5. Dalam dua bulan sejak diluncurkan, informasi kontribusi para partner mencapai 1700 record lebih. Sebagian besar berupa grey literature.

6. Proyek telah berhasil mensosialisasikan sistem dan jaringan yang dibangun baik di level nasional maupun di event internasional.

7. Sistem yang dibangun diperkirakan dapat dijaga kelanjutannya, dengan bantuan dan kerja sama diantara anggota IndonesiaDLN.

8. Perlu diadakan kerjasama lagi sebagai kelanjutan dari proyek ini dalam dua bidang, yaitu:

· Untuk memperluas bidang yang akan dikelola menggunakan sistem yang telah dibangun, serta diintegrasikan dalam IndonesiaDLN, seperti bidang Heritage, SME, Human Rights, Kedokteran dan Kesehatan, Distance Learning, dan sebagainya.

· Untuk rangka meningkatkan pemanfaatan ilmu pengetahuan yang telah terkumpul dalan knowledgebase IndonesiaDLN.

1. Pendahuluan

Dokumen ini berisi laporan akhir dari program kerjasama antara Lembaga Penelitian ITB (LP ITB) sebagai pelaksana proyek dan Yayasan Litbang Telekomunikasi dan Informatika (YLTI) sebagai donor untuk sebuah proyek yang berjudul Pembangunan Jaringan Digital Library Nasional di Indonesia untuk Laporan Penelitian, Tugas Akhir, Tesis, dan Disertasi dengan nomor YLTI: YLTI.04/HK/PRG-Lbry/2000 dan LP ITB: 016/K01.13/DN2.2/XI/2000. 

Jangka waktu pelaksanaan proyek ini seperti dituliskan dalam proposal terlampir (halaman 7 tentang project time-line) adalah dari bulan November 2000 hingga bulan Juli 2001. 

Di dalam dokumen ini akan dijelaskan tujuan proyek, rencana dan realisasi pelaksanaan pekerjaan, hasil yang dicapai beserta dampaknya, status terakhir sistem yang dibangun, serta daftar lampiran yang berhubungan dengan dokumentasi sistem dan merupakan bagian dari laporan ini. 

2. Tujuan

2.1. Tujuan Proyek

Tujuan dari proyek ini adalah:

· Membangun sebuah sistem jaringan perpustakaan digital yang sesuai dengan kondisi infrastruktur internet di Indonesia.

· Membangun sebuah Jaringan Perpustakaan Digital Indonesia (IndonesiaDLN).

· Membantu perguruan tinggi untuk membangun sistem perpustakaan digital mereka, dan agar mahasiswa, dosen, dan peneliti dapat mengelola laporan penelitian, tesis, dan disertasi.

· Menginstall dan mengoperasikan server IndonesiaDLN sehingga mahasiswa, dosen, dan peneliti mencari, menelusuri, dan mengambil koleksi elektronik yang dikelola.

· Menyiapkan training dan bahan tutorial untuk mendukung penguasaan sistem IndonesiaDLN secara luas.

· Melakukan sosialisasi seluas mungkin terhadap pengembangan perpustakaan digital.

2.2. Hasil yang Ingin Dicapai

Tabel berikut menjelaskan hasil yang ingin dicapai dari proyek ini seperti yang dituliskan dalam proposal.

	No
	Hasil yang dicapai
	Tipe
	Penyebaran

	1
	Aplikasi untuk jaringan digital library, dengan fungsi-fungsi sebagai berikut :

Submission, pencarian, penelusuran dan mendapatkan kembali laporan penelitian yang tersimpan.

Pertukaran informasi antar server-server jaringan digital library.

Fasilitas tambahan untuk mengelola tacit knowledge
	Software
	Tersedia di internet dalam bentuk free software, menggunakan GNU/GPL license

Memerlukan koordinasi dengan keagenan untuk implementasi dan bergabung dalam jaringan.

	2
	Standarisasi, misalnya : metadata, penamaan file, submission process, format file, dll.
	Standard
	Tersedia di web site.

	3
	Aturan keagenan untuk manajemen operasional dan administrasi system.
	Standard
	Tersedia di web site.

	4
	Hasil pencarian database termasuk dalam full text.
	Database dan full text
	Online web site digital library dan CD-ROM.


3. Rencana dan Aktifitas

Bab ini menjelaskan rencana awal dari akfitias yang akan dilakukan dalam proyek, serta realiasasi atau pelaksanaan dari rencana tersebut.

3.1. Rencana Pelaksanaan Proyek

Tabel berikut menjelaskan aktifitas dan jadual pelaksanaan proyek.

	No
	Activities
	Month

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	Survei dan evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Design & standarisasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pendefinisian & penyusunan keagenan
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengembangan aplikasi & testbed
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Install, mengoperasikan server pusat
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Sosialisasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Hasil penyebaran
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Koordinasi, training & dukungan teknik kepada partner
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Install servers milik partner
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Evaluasi dan monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Terminasi Project
	
	
	
	
	
	
	
	


Proyek ini dimulai pada November 2000 hingga July 2001 (8 bulan).

3.2. Aktifitas yang Telah Dilaksanakan

Bagian ini menjelaskan aktifitas-aktifitas yang telah dilaksanakan dalam proyek ini, sejak tanggal 24 November 2000 hingga 30 Juli 2001.

1. Registrasi domain internet untuk IndonesiaDLN 
Nama domain untuk IndonesiaDLN adalah IndonesiaDLN.org. Domain tersebut telah diregistrasi dan Primary DNS server berlokasi di Perpustakan Pusat ITB. IndonesiaDLN hub server, GDL Hub server, dan server lainnya yang berhubungan dengan IndonesiaDLN akan menggunakan domain tersebut, seperti gdlhub.IndonesiaDLN.org, hub.IndonesiaDLN.org, dan sebagainya.


2. Usaha mandapatkan PC Workstation 
Tiga personal computer telah didapatkan untuk mendukung pengembangan GDL, membuat CD-ROM, teknik pencarian multimedia untuk pendistribusian pengetahuan, dan untuk administrasi jaringan GDL dan server IndonesiaDLN Hub. Workstations ini terletak di KMRG ITB di Perpustakaan Pusat ITB.


3. Mendesain GDL 3.1 untuk mendukung Stadandar Metadata IndonesiaDLN
Desain GDL 3.0 telah dirubah untuk lebih portable, mudah diimplementasikan dan digandakan, dan mendukung Standar Metada IndonesiaDLN. GDL 3.1 memanfaatkan secara lengkap akses database untuk membuat dan menampilkan metadata, membuat directory tree, dan pencarian. GDL 3.1 juga dapat diperluas untuk mendukung kapasitas hardisk yang besatr (scalability).

GDL 3.1 dapat diinstall pada Windows 9x/NT/2000 dan server Linux/Unix dengan aplikasi server seperti apache, mysql, dan php.


4. Mendesain Sistem Jaringan GDL
Beberapa pertimbangan dalam desain sistem jaringan GDL, yaitu : 

· Kondisi infrastruktur telekomunikasi di Indonesia (lebar bandwith dan ketersediaan) 

· Infrastruktur komputer dan jaringan yang ada dalam komunitas kita 

· Aspek psikologi terhadap sistem yang mampu menarik orang-orang untuk bergabung dalam IndonesiaDLN dan berbagi pengetahuannya. 

Dari pertimbangan diatas, desain dibangun berdasarkan : 

· Jaringan GDL, adalah jaringan server-server digital library yang menggunakan GDL sebagai aplikasi. 

· Terdapat server GDL Hub sebagai pusat yang berfungsi sebagai konsentrator dan moderator untuk komunikasi antara server GDL Partner. 

· Terdapat server GDL partner sebagai partner yang akan digunakan untuk mengelola pengetahuan mereka. 

· Terdapat server GDL partner untuk personal, internet cafe, dan institusi.  

· Komunikasi antara GDL Hub dan Partner akan menggunakan protokol HTTP dan/atau SMTP.  

· GDL mendukung roaming membership. Hal ini berarti user dapat registrasi menjadi member pada server GDL partner manapun, dan mereka dapat menggunakan account tersebut pada server GDL partner namapun tanpa harus registrasi lagi. 

· Pengiriman CD-ROM akan digunakan sebagai media komunikasi antara hub dan partner yang tidak mempunyai sambungan ke internet.  


5. Mendesain Interchange Protocol Menggunakan SMTP dan HTTP
Terdapat dua mode protokol untuk pertukaran data antara GDL Hub dan Partner, yaitu SMTP dan HTTP.

Protokol SMTP akan diimplementasikan pada platform unix. Jika partner menggunakan unix untuk GDL, sinkronisasi data dapat dilakukan secara otomatis tanpa melibatkan administrator. 

Protokol HTTP akan diimplementasikan untuk unix dan windows. Administrator (personal, interernet cafe, atau institution) dapat melakukan sinkronisasi melalui web pages. Keduanya server hub dan partner akan berkomunikasi atas permintaan administrator menggunakan koneksi HTTP.

Informasi yang akan disinkronisasikan adalah metadata, files, publisher, dan membership. Melalui sinkronisasi membership, member akan mendapatkan fasilitas roaming membership.


6. Menulis Kode dan Desain Web
Sebagian besar kode dalam GDL 3.1 ditulis dari scratch to fit the design requirements. Beberapa modul diambil dari versi sebelumnya. Kode untuk Web menggunakan PHP scripting dengan XML dan GD (gif drawing) modul. Desain Web menggunakan model yang sederhana dan minimal. User dapat mengakses halaman-halaman dengan cepat dan mudah. 

Protocol komunikasi yang menggunakan SMTP sedang dibangun dengan bahasa C++. Operating System Windows 98 dan Unix FreeBSD digunakan selama pengembangan sistem.


7. Debugging dan Testing
Bugs selalu muncul dari waktu ke waktu. Sebagian besar waktu dihabiskan untuk menemulan bugs dan membetulkannya. GDL 3.1 talh dites pada windows 98 dan Linux/Unix FreeBSD. 

Operasional komunikasi client-server menggunakan protokol HTTP telah sukses dicoba. Ketika protokol komunikasi SMTP belum diselesaikan, telah dilakukan percobaan sinkronisasi antara ITB Central Library DL server dan GDL Hub (dalam jaringan yang sama) dan antara Universitas Muhammadiyah Malang (Jawa Timur) dan GDL Hub (Jawa Barat). Metadata dari universitas telah diupload dengan succes ke GDL Hub mengunakan protokol HTTP.


8. Implementasi
Implementasi dari sistem ini selengkapnya dapat dilihat pada bagian 4 tentang Hasil yang Telah Dicapai.


9. Usaha Mendapatkan Server
Dua server untuk GDL Hub server and IndonesiaDLN Hub server telah diperoleh dan keduanya akan saling membackup. Saat ini server tersebut diletakkan di AI3 (Asian Internet Interconnection Initiatives) ITB NOC. Dimasa yang akan datang akan direncanakan untuk bekerja sama dengan ISP yang tertarik untuk menyediakan free server hosting untuk server tersebut.

Specifikasi server tersebut adalah sama, yaitu : 

Mainboard Intel Serverboard STL2
Dual Processor Intel P!!! 933Mhz
ECC SDRAM 256MB
Hard drive Seagate Barracuda SCSI 18GB
Hard drive Seagate Barracuda IDE 40GB
10. Pendistribusian Brosur GDL
Brosur GDL telah dibuat dalam bentuk tercetak (lux) dan elektronik untuk disebarkan secara nasional. Brosur tersebut dipublikasikan pertama kali pada seminar (6-7 June 2001). Versi electronik dapat didownload di http://gdlhub.indonesiaDLN.org/doc/brosur-gdl31.pdf. 


11. Membuat Distribusi GDL dalam CD-ROM 
GDL akan didistribusikan sebagai open-source. Source code GDL secara keseluruhan hanya sekitar 2 MB. Tetapi untuk kepentingan user, apache, mysql, dan php source code dan binary juga dilengkapi dalam CD-ROM baik untuk windows dan unix. 

Source code GDL dapat didownload secara gratis dari http://gdl.itb.ac.id/download. Informasi untuk mendapatkan source code dapat ditemukan di http://gdlhub.IndonesiaDLN.org/faqgdl.php. 


12. Seminar Internasional dan Peluncuran IndonesiaDLN
Pada tanggal 6-7 Juni 2001, diadakan seminar tentang digital library network di Indonesia serta peluncuran operasional perdana IndonesiaDLN. Inforamasi seminar dapat dilihat di http://idln.itb.ac.id. 


13. Pertemuan Partner IndonesiaDLN Kedua
Pada tanggal 8-9 Juni 2001,telah diadakan pertemuan kedua partner IndonesiaDLN, yang diikuti oleh 60 peserta dari 40 institusi. Pertemuan ini berisi tutorial GDL, dan pembahasan isu-isu penting seputar jaringan digital library di Indonesia. Hasil pertemuan dapat dilihat di http://idln.itb.ac.id/. 

14. Sosialisasi GDL dan IndonesiaDLN
Sejak peluncuran hingga saat ini, telah dilakukan sosialisasi ke berbagai institusi melalui acara seminar maupun konsultasi, antara lain ke Yayasan Lontar, Universitas Yarsi, STIE Perbanas, Badan Tenaga Atom Nasional, Litabang Depkes, dan sebagainya.


15. Publikasi Paper Internasional
Beberapa paper telah ditulis untuk acara seminar dan workshop internasional, antara lain ke APAN Meeting di Malaysia (Agustus 2001), iiWAS 2001 di Austria (September 2001), ASIST Paper contest di Washington (Nopember 2001).


16. Meeting APAN, Asia Pasific Advanced Network 
Ismail Fahmi (ketua KMRG) akan mengikuti meeting APAN di Malaysia pada tanggal 19 s/d 23 Agustus 2001. Dia akan memberikan tutorial dalam sebuah session khusus bagi Digital Library working group, mengenai GDL dan IndonesiaDLN.


17. Meeting dengan USM (University Sains Malaysia) dan PLN (Penang Library Network)
Melanjutkan pertemuan APAN, pada tanggal 24 s/d 27 Agustus 2001 Ismail Fahmi akan berdiskusi dan bertukar pikiran dengan rekan-rekan dari Malaysia yang sedang membangun PLN. Akan diajukan usulan pembangunan digital library network antara Indonesia dengan Malaysia (Bilateral digital library network).


3.3. Aktifitas Lain yang Relevan

Disamping aktivitas-aktivitas diatas, kita melakukan beberapa aktivitas yang berhubungan dengan proyek ini, yaitu :

1. Bekerja sama dengan Yaysan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia (YLBHI) dan Eastern Indonesian University Development Project (EIUDP) untuk membangun sistem informasi HAM (The Indonesian Human Rights Information System, IHRIS). Jaringan ini akan terintegrasi dengan jaringan IndonesiaDLN. 

2. Penandatanganan MOU dengan Yayasan Litbang Telekomunikasi dan Informatika (YLTI) untuk membangun Sistem Informasi untuk SME. Upaya ii akan diintegrasikan dengan jaringan IndonesiaDLN. 

3. Penandatanganan MOU dengan McGill University untuk survei dan konsultasi pembangunan digital library network IAIN dan pelaksanaan survey (selesai).

4. Persiapan instalasi GDL di 10 IAIN bekerjasama dengan McGill dan Depag.

5. Bekerjasama dengan EIUDP untuk instalasi GDL di Unhalu, Unsrat, dan Uncen (selesai). 

6. Technical support diberikan kepada Litbang Depkes untuk membangun digital library network khusus diantara dinas-dinas litbang depkes yang tersebar di seluruh Indonesia.

7. Produksi VCD Seri Pendidikan Anak untuk Guru TK/Playgroup dan Orang Tua. Program ini merupakan kerjasama antara KMRG dengan TK/Playgroup Mutiara Bunda di Bandung dan StarKids.

8. Persiapan Talkshow Digital Library for Children yang  akan dilaksanakan pada tangal 8 September 2001.

9. Technical support dan konsultansi bagi Yayasan Lontar dalam rangka pembangunan digital library koleksi Lontar.

4. Hasil yang Telah Dicapai

Berikut ini tabel hasil yang dihasilkan selama aktivitas sesuai dengan hasil yang diharapkan sebagaimana ditetapkan dalam proposal proyek.

4.1. Rekapitulasi Hasil Proyek Terhadap Tujuan Awal

	No
	Outcome types
	Expected
	Fact

	1
	Standard
	Standard untuk: 

· Metadata dan klasifikasi 

· Submission, authentifakasi, dan proses penyebaran
	Pencapaian: 

· Standar Metadata IndonesiaDLN mengacu pada Elemen Metadata Dublin Core versi 1.1 telah disetujui. 

Belum terimplementasi:

· Klasifikasi kategori dan judul belum dilaksanakan. Tidak ada standar yang disepakati untuk judul ini. 

· Submission, authentifikasi dan penyebaran adalah bermacam-macam sesuai dengan sistem dan lingkungan. Pembentukan standar untuk hal ini belum dilaksanakan. 

Kesimpulan:

· Hasil ini dipertimbangkan sebagai telah dicapai.   

	2
	Server
	Server yang akan diinstall dan dioperasikan: 

· Server Pusat di at  AI3 ITB NOC. 

· 7 server partner di: Pasca Sarjana ITB, Perpustakaan Pusat ITB, Lembaga Penelitian ITB, Universitas Brawijaya Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, IAIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Cendrawasih Irian Jaya. 
	Server yang telah terinstall: 

· 1 server pusat di Perpustakaan Pusat ITB: server GDL Hub. 

· 15++ server partner. Lihat daftar bab 4. 

Kesimpulan:

· Hasil ini melebihi target.  

· Hal ini menunjukkan bahwa beberapa institusi di Indonesia lembaga penelitian, pendidikan, dll) tertarik untuk bergabung memberi dukungan.  

· Hal ini merupakan iklim yang baik untuk masa depan IndonesiaDLN. 

	3
	Organisasi
	· Agen pusat akan dibentuk untuk mengorganisasikan operasional dan administrasi jaringan. Agen pusat ini akan ada di ITB. 

· Agen yang lain atau perwakilan akan dibentuk pada masing-masing partner yang menginstall dan mengoperasikan derver parner (seperti Unibraw, UMM, IAIN, dan UNCEN). 

· Koordinasi agen-agen khususnya untuk pertukaran informasi dan jaringan perpustakaan akan dibangun dan dimanage agen pusat. 
	Pencapaian: 

· IndonesiaDLN telah dibentuk sebagai komunitas terbuka jaringan digital library di Indonesia. Kantor administrasi pusat berlokasi di KMRG ITB. 

· Anggota dari IndonesiaDLN adalah tidak terbatas untuk peneliti dan institusi pendidikan. Semua organisasi atau individual adalah sama, untuk berbagabung dengan jaringan ini..  

Yang belum tercapai:

· Perwakilan IndonesiaDLN pada masing-masing regional belum didiskusikan. Hal ini akan menjadi issue utama dalam workshop selanjutnya (8-9 Juni 2001). 

· Skema koordinasi juga belum didefinisikan. 

Kesimpulan:

· Sebagian dari yang diharapkan telah tercapai.. 

· Diharapkan tercapai kestabilan dikemudian hari. 

· Keterlibatan partner adalah terbuka lebar.   

	4
	Koleksi
	Pada akhir proyek, estimasi kontribusi dari pelajar dan peneliti adalah :: 

· Minimal 5%  full text dari tugas akhir, theses, dan dissertations dari lulusan ITB selama proyek dimasukkan kedalam server pusat.. 

· Minimal 5% dari full text laporan penelitian dikelola oleh lembaga penelitian (LP)  ITB. 
	Pencapaian: 

· Saat ini, jenis pengetahuan yang akan dikelola IndonesiaDLN are tidak terbatas pada laporan penelitian, tugas akhir, theses, dan disertasi. Tetapi untuk saat ni semua resources akan mendominasi koleksi tersebut.. 

· Jenis koleksi yang akan dikelola : Undergraduate Theses, Master Theses, PhD Theses, Article/Grey literature, Klipping, Course Material, Distance Learning, Examination & Quiz Sample, Expertise Directory, Free e-Books, Internet Directory, Journal, Multimedia, Proceeding, Publication, Laporan Penelitian, and Heritage. 

· Koleksi saat ini berjumlah sekitar 550 judul. Sebagian besar adalah laporan penelitian, theses, dissertasi, dan multimedia. 

· Saat ini partner mulai meng-upload resources mereka kedalam server digital library mereka. 

Yang belum dicapai:

· Kepatuhan belum secara luas dilakukan mahasiswa, tetapi kebanyakan oleh pustakawan. Hal ini disebabkan phase percobaan. 

Kesimpulan: 

· Target pengambilan koleksi belum tercapai. Hal ini harus dilanjutkan pada phase kedua proyek ini. 

· Sosialisasi layanan digital library seharusnya dilakukan dengan menarik pada keanggotaan komunitas. 

	5
	Penyebaran
	· Server partner yang terinstall dapat untuk  replikasi database dari server pusat untu penyebaran lokal mereka. 

· Penyebaran menggunakan CD-ROM akan digunakan untuk Universitas Indonesia bagian timur. 

  
	Pencapaian: 

· Perpustakaan Pusat ITB dan Universitas Muhammadiyah Malang telah berhasil melakukan test-bed sinkronisasi metadata. 

· Server partner untuk Personal dan juga telah dapat men-download metadata menggunakan protokol HTTP. 

· Penyebaran terbatas CD-ROM telah dilakukan untuk beberapa partner yang berisi source-code GDL. 

Yang belum tercapai:

· Penyebaran CD-ROM pada server-server yang belum on line. 

Kesimpulan:

· Content saat ini belum begitu seimbang untuk disebarkan menggunakan CD-ROM.  

· Kita akan melakukannya pada phase kedua dari proyek ini. 


4.2. Fitur Ganesha Digital Library

Daftar features GDL sebagai berikut :

1. Pengelolaan Pengetahuan Terdistribusi 

2. Distribusi Pengetahuan Tersentral 

3. Registrasi Anggota secara Online 

4. Roaming Membership 

5. Pencarian dan Penelusuran 

6. Category-based Organization 

7. Upload Metadata dan Files 

8. Direktori Personal 

9. Review Forum 

10. Pembatasan Access 

11. Image Thumbnail 

12. Pengorganisasian Pengetahuan 

13. News 

14. Sinkronisasi

15. Administrasi Member dan Group 

16. Advertisement 

17. Mengacu pada Dublin Core / IndonesiaDLN Metadata 

18. XML Based Transaction 

19. Running di CD-ROM 

5. Status Terakhir Sistem yang Dibangun

Pertumbuhan IndonesiaDLN terhitung sangat cepat. Hanya dalam dua bulan setelah peluncurannya, jumlah partner yang registrasi sampai pada 43. Dari angka ini, 15 telah berhasil koneksi ke GDL-Hub dan berbagi koleksi elektronik mereka. Angka ini terus berkembang sampai sekarang.

5.1. Partner dan Identifikasi

Partner adalah personal atau institusi yang menginstall server digital library server dan bergabung IndonesiaDLN untuk share koleksi elektroniknya. Setiap orang dapat men-download dan menginstall GDL software, tetapi untuk menjadi partner IndonesiaDLN, harus registrasi terlebih dahulu.

Setiap partner mempunyai Publisher_ID yang diperoleh setelah melakukan registrasi servernya ke administrator IndonesiaDLN/GDL-Network. Publisher_ID ini sangat penting karena menjadi indentitas server dan bagian identifikasi terhadap setiap record penyebaran dalam jaringan. Publisher_ID terdiri dari kode area, jenis perpustakaan, dan nama institusi atau individual. Sebagai contoh JBPTITBPP terdiri dari:

JB =  Jawa Barat (Area)

PT = Perguruan Tinggi (Perguruan Tinggi, Universitas, atau Institusi)

ITB = Institut Teknologi Bandung (Nama Institusi)

PP = Perpustakaan Pusat (sub-name suatu Institusi)

Metadata atau identifikasi record akan dimulai dengan Publisher_ID ini. Hal ini akan lebih mudah untu melacak dari partner yang mana informasi tersebut.

5.2. Status Partner Saat Ini

Untuk saat ini, partner IndonesiaDLN adalah juga sebagai partner GDL-Network. Saat ini ada 14 institusi dan 1 personal tergabung sebagai partner dan telah berhasil koneksi ke GDL-Hub. Tabel dibawah mendeskripsikan kode publisher, nama, dan jumlah kontribusi (record) pada tanggal 10 Agustus 2001. Versi online dapat diakses dari http://gdlhub.IndonesiaDLN.org/. 

Table 2. The successfully connected partners of IndonesiaDLN

	No
	Publisher_ID
	Nama
	Koneksi
	Records

	1
	ACPTUNSYIAH
	Universitas Syah Kuala
	Dedicated
	49

	2
	IJPTUNCEN
	Universitas Cendrawasih
	Dial-up
	26

	3
	JBPTIPBMMA
	Magister Manajemen Agribisnis – IPB
	Dedicated
	24

	4
	JBPTITBPP
	ITB Central Library
	Dedicated
	720

	5
	JIPTUMM
	Universitas Muhammadiyah Malang
	Dedicated
	144

	6
	JKPKBPPK
	Badan Litbang Kesehatan
	Dedicated
	58

	7
	JKPKELNUSA
	PT ELNUSA Tbk
	Dedicated
	332

	8
	JKPKFORLINK
	Dana Mitra Lingkungan
	Dial-up
	21

	9
	JKPNPNRI
	Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
	Dial-up
	1

	10
	JKPTBINUS
	Bina Nusantara University
	Dedicated
	48

	11
	JKUNUAJ
	Atma Jaya Catholic University
	Dedicated
	3

	12
	SAPTUNSRAT
	Universitas Sam Ratulangi
	Dedicated
	254

	13
	SGPTUNHALU
	Universitas Haluoleo
	Dial-up
	4

	14
	YOPTIAIN
	IAIN Sunan Kalijaga
	Dial-up
	1

	15 
	JBPEISMAIL
	Personal: Ismail Fahmi
	Dial-up
	54


Lokasi Universitas Syah Kuala (ACPTUNSYIAH) ada di Indonesia bagian paling barat, sedangkan Universitas Cendrawasih (IJPTUNCEN) ada di Indonesian bagian paling timur, seperti ditunjukkan pada gambar 7. Satu dengan yang lainnya dipisahkan ribuan pulau. Universitas Sam Ratulangi dan Universitas Haluoleo berlokasi diluat Jawa, sedangkan institusi yang lainnya di pulau Jawa. Dana Mitra Lingkungan (JKPKFORLINK) adalah contoh partner yang menginstall GDL server dibalik proxy.
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Gambar 7. Peta Distribusi Partner IndonesiaDLN

Contoh aplikasi GDL untuk Personal dapt dilihat pada baris terakhir tabel. Penulis (JBPEISMAIL/Ismail Fahmi) membuat percobaan dengan menginstalasi GDL pada notebooknya, meng-upload paper, artikel, dan resource yang lain ke lokal servernya. Secara periodik, dengan menggunakan koneksi dial-up, Dia mensinkronisasikan koleksinya dengan koleksi GDL-Hub supaya koleksi elektroniknya dapat disebarkan dan diakses secara luas. 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa koneksi dial-up atau dedicated adalah bukan suatu halangan dalam berbagi dan mengakses koleksi elektronik. Setiap perner parner dapat mendownload semua koleksi kedalam server lokal untuk untuk akses selanjutnya suatu komunitas.

Dalam database Publisher kami, secara aktual terdapat 43 publisher yang terregistrasi. Mereka sedang dalam tahap pembangunan server digital library sebelum mereka dapat share koleksi elektroniknya dengan IndonesiaDLN. 

Jumlah partner akan terus bertambah. Hal ini diindikasikan beberapa institusi yang menyatakan ketertarikannya untuk membangun digital library dan bergabung dengan IndonesiaDLN. Sebagai contoh 12 IAIN akan membangun server mereka dengan bantuan dari KMRG. Institusi lain yang akan membangun server mereka dalam waktu dekat ini adalah R&D Departemen Kesehatan Indonesia (5 cabang akan diintegrasikan), Universitas YARSI, dan STIE Perbanas.

5.3. Profile Koleksi Elektronik

IndonesiaDLN mengelola beberapa jenis resource. Tabel dibawah mendeskripsikan jenis yang saat ini di share dalam jaringan. Ini menunjukkan bahwa gray literature, laporan penelitian, theses, dan proceeding adalah kebanyakan resource yang dipiblikasikan.

Table 3. Type recource elektronik IndonesiaDLN

	No
	Type
	Total
	%

	1
	 Gray Literature 
	282
	     20.36 

	2
	 Laporan Penelitian
	241
	     17.40 

	3
	 Theses
	206
	     14.87 

	4
	 Proceeding
	165
	     11.91 

	5
	 Multimedia
	135
	       9.75 

	6
	 Journal
	129
	       9.31 

	7
	 Undergraduate Works
	80
	       5.78 

	8
	 Distance Learning
	48
	       3.47 

	9
	 Publication
	30
	       2.17 

	10
	 Internet Directory
	25
	       1.81 

	11
	 Software
	15
	       1.08 

	12
	 Course Material
	11
	       0.79 

	13
	 Clipping
	8
	       0.58 

	14
	 E book
	4
	       0.29 

	15
	 Expertise Directory
	3
	       0.22 

	16
	 Dissertation
	3
	       0.22 


Terdapat fakta yang menarik dimana ditemukan bahwa undergraduate works hanya menempati urutan ketujuh. dibandingkan dengan table 6, jumlah siswa undergraduate menempati urutan pertama. Hal ini disebabkan adanya pendapat bahwa undergraduate works tidak cukup bermanfaat dipublikasikan dalam digital library atau dishare secara publik. 

Mungkin kita harus mengubah pendapat berkenaan dengan fakta bahwa sebagian besar pengguna digitral library adalah dari siswa prasarjana. Hal ini sering ditemukan beberapa undergraduate works mempunayai kualitas yang baik dan bernilai. 

5.4. Profile Anggota IndonesiaDLN

Anggota adalah individu yang telah registrasi pada server digital library. User harus register untuk mendapatkan full access terhadap server digital library. Sebagai guest, user tidak dapat men-download full text. 

GDL men-support roaming membership. Hal ini berarti user dapat register pada server digital library namapun dan menggunakan account yang sama untuk login pada server GDL manapun yang terhubung dengan GDL-Hub. 

Tabel 4 menjelaskan jumlah anggata dari tiap-tiap partner. JBPTITBPP –peringkat pertama- adalah server digital library paling lama yang dipublish Perpustakaan Pusat ITB. Dari tabel ini, dapat dilihat beberapa partner seperti JIIYPIA dan JBPTITBPSUD terdapat dalam daftar. Mereka telah menginstall server GDL dengan sukses dan terhubung ke GDL-Hub, tetapi mereka tidak mempunyai informasi apapun untuk dishare.

Table 4. Distribusi member oleh Partner

	No
	Publisher_ID
	Members
	No
	Publisher_ID
	Members

	1
	 JBPTITBPP     
	2610
	10
	 JKPKELNUSA    
	12

	2
	 GDLHUB        
	140
	11
	 IJPTUNCEN     
	7

	3
	 JKPTBINUS     
	53
	12
	 JIIYPIA       
	6

	4
	 ACPTUNSYIAH   
	51
	13
	 JKUNUAJ       
	6

	5
	 JIPTUMM       
	51
	14
	 DEFAULT       
	4

	6
	 JBPTIPBMMA    
	39
	15
	 JIUNUMM       
	2

	7
	 SAPTUNSRAT    
	36
	16
	 JKDMLFORLINK  
	2

	8
	 JKPKBPPK      
	28
	17
	 ACPETOPGAN    
	1

	9
	 SGPTUNHALU    
	20
	18
	 JBPTITBPSUD   
	1

	
	
	
	
	Total
	3028


Tabel 5 menunjukkan dari negara mana member berasal. Sebagian besar angggota berasal dari Indonesia. Tetapi adalah menarik bahwa 113 anggota (3,7%) berasal dari luar Indonesia. 

Table 5. Anggota berdasarkan asal Negara

	No
	Country
	Total
	No
	Country
	Total

	1
	 Indonesia            
	2949
	18
	 Spain                
	2

	2
	 Malaysia             
	15
	19
	 Andorra              
	1

	3
	 United States        
	14
	20
	 Bangladesh           
	1

	4
	 Japan                
	10
	21
	 Brazil               
	1

	5
	 Canada               
	9
	22
	 Bulgaria             
	1

	6
	 Australia            
	7
	23
	 Chile                
	1

	7
	 United Kingdom       
	7
	24
	 Hongkong, PRC        
	1

	8
	 Germany              
	5
	25
	 Iran                 
	1

	9
	 Netherlands          
	4
	26
	 Jerman               
	1

	10
	 Singapore            
	4
	27
	 Lebanon              
	1

	11
	 Vietnam              
	4
	28
	 Morocco              
	1

	12
	 Brunei Darussalam    
	3
	29
	 Pakistan             
	1

	13
	 Egypt                
	3
	30
	Qatar                
	1

	14
	 India                
	3
	31
	 Romania              
	1

	15
	 Saudi Arabia         
	3
	32
	 Sweden               
	1

	16
	 Belgium              
	2
	33
	 Thailand             
	1

	17
	 Czech Republic       
	2
	34
	 United Arab Emirates 
	1


Tabel 6 menjelaskan jenis pekerjaan anggota. Sebagian besar anggota adalah mahasiswa S1 dan posisi yang lain adalah sebagian besar pada institusi penelitian dan pendidikan. Hal ini menarik bahwa anggota dari perusahaan swasta menduduki peringkat kedua. Ini menunjukkan bahwa mereka membutuhkan untuk menemukan pencarian informasi dari universitas dan hal ini akan membuka kerjasama dimasa mendatang antara komunitas universitas dengan sektor swasta.

Table 6. Anggota berdasarkan Pekerjaan

	No
	Status Anggota
	Total
	%

	1
	S1
	1276
	     41.58 

	2
	Empl Private Company
	274
	       8.93 

	3
	Diploma
	241
	       7.85 

	4
	Others
	241
	       7.85 

	5
	S2
	195
	       6.35 

	6
	Librarian
	152
	       4.95 

	7
	Lecturer
	145
	       4.72 

	8
	Researcher
	127
	       4.14 

	9
	Public
	103
	       3.36 

	10
	Empl Public Sector
	89
	       2.90 

	11
	Empl Univ
	76
	       2.48 

	12
	Student
	47
	       1.53 

	13
	Teacher
	41
	       1.34 

	14
	S3
	34
	       1.11 

	15
	Empl NGO
	28
	       0.91 


6. Agenda Selanjutnya

Proyek ini sudah selesai masa kerjanya dengan hasil yang sangat memuaskan. Ternyata banyak agenda lain yang harus  dilakukan oleh semua pihak, khususnya untuk meningkatkan pemanfaatan ilmu pengetahuan yang telah dikelola, dan memperluas dan menspesifikasi bidang yang dapat ditangani.

Berikut ini adalah beberapa judul pekerjaan yang dapat dilakukan sebagai kelanjutan proyek ini berdasarkan maksud dan tujuannya.

6.1. Perluasan Subyek Ilmu Pengetahuan yang Dikelola

Saat ini Ganesha Digital Library didesain untuk mengelola resource yang umum, untuk berbagai macam tipe. Dalam pengalaman mengembangkan IndonesiaDLN, ternyata diperlukan pengelolaan khusus untuk tipe-tipe sumber ilmu pengetahuan tertentu. Untuk itu, GDL perlu dimodifikasi khusus untuk mengelola tipe-tipe berikut:

· Heritage, kekayaan pusaka bangsa

· Informasi agri bisnis dan SME (sedang dikerjakan KMRG bersama YLTI dan PPAU Ilmu Hayati). Prototipe sedang dikerjakan untuk Simba Group dan Koperasi Tunggal Sampurna Jaya Jawa Barat.

· Kedokteran dan Kesehatan

· Distance learning, e-learning, course material

· Human rights

· Database bibliografi perpustakaan

6.2. Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dalam Knowledgebase

Mengingat jumlah penduduk Indonesia yang memiliki akses internet hanya 1%, maka diperlukan pengolahan lebih lanjut dari ilmu pengetahuan yang telah terkumpul tersebut. Bahan-bahan dalam IndonesiaDLN perlu dikemas melalui media yang mudah dijangkau oleh masyarakat, seperti dalam bentuk buku, CD-ROM, VCD, dan sebagainya.

Misalnya, saat ini KMRG ITB bekerja sama dengan Kelompok Bermain Rumah Nusantara dan TK Mutiara Bunda di Bandung, sedang mempersiapkan VCD Seri Pendidikan Anak Kreatif. Program ini dilakukan secara volunter dan belum mendapat dukungan dari donor meskipun kebutuhan berupa perangkat yang diperlukan cukup tinggi. Melalui VCD tersebut, masyarkat yang kini sudah banyak memiliki VCD Player dapat mengakses knowledgebase melalui sajian multimedia yang mudah didapatkan. Edisi perdana VCD seri pendidikan tersebut direncanakan untuk diluncurkan pada tanggal 8 September 2001 bersamaan dengan dilaksanakannya Talkshow Digital Library for Children, oleh KMRG dan Perpustakaan Pusat ITB.

7. Tentang Leader Group, KMRG

7.1. Knowledge Management Research Group

KMRG, Knowledge Management Research Group, adalah sebuah research group yang berada di Perpustakaan Pusat ITB yang didirikan oleh Ismail Fahmi bersama beberapa alumni dan mahasiswa ITB pada tahun 1999. Tujuannya adalah memberikan sumbangsih terhadap pengelolaan ilmu pengetahuan di Indonesia sebisa mungkin menggunakan sistem yang berbasis open-source dan free-software.

Saat ini KMRG sedang mengadakan penelitian dan pengembangan perangkat pengelolaan ilmu pengetahuan, dengan nama Ganesha Digital Library. Software ini didistribusikan sebagai free-software (versi GDL-Client-nya) dan kini banyak digunakan oleh perpustakaan dan institusi yang ingin bergabung ke IndonesiaDLN. KMRG juga menjadi pengelola server IndonesiaDLN yang menjadi hub untuk transfer ilmu pengetahuan antar server perpustakaan digital di dalam IndonesiaDLN.

Saat ini KMRG banyak membantu institusi dan perpustakaan yang ingin mengembangkan perpustakaan digital di tempat mereka, yang selanjutnya bergabung ke dalam IndonesiaDLN. KMRG menyediakan layanan instalasi, training, dan konsultasi seputar perpustakaan digital. Selain itu KMRG juga sering mengadakan seminar dan workshop yang mensosialisasikan perpustkaan digital di Indonesia.

7.2. Principal Investigator

Ismail Fahmi, Ir, adalah ketua KMRG ITB dan juga sekretaris umum IndonesiaDLN. Lulus sarjana dari ITB Jurusan Teknik Elektro tahun 1997, dan sekarang sedang menyiapkan pendidikan doktoral. Dia adalah principal investigator dari project pengembangan jaringan perpustakaan digital, IndonesiaDLN, yang didianai oleh IDRC Canada dan YLTI Indonesia. Dia merupakan penulis kode dari Ganesha Digital Library dari versi 1.0 hingga 3.1, serta menjadi  konsultan beberapa project pengembangan perpustakaan digital. Dia dapat dihubungi melalui email dengan alamat ismail@itb.ac.id. 

8. Penutup

Demikian laporan akhir ini dibuat, sebagai salah satu hasil yang harus dikeluarkan dari proyek ini. Semoga hasilnya bermanfaat dan kelanjutannya mendapat sambutan dari berbagai pihak lebih luas.

Bandung, 10 Agustus 2001

Ismail Fahmi, ST

Principal Investigator

Ketua KMRG ITB

LP ITB - KMRG
Laporan Akhir
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